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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru ekonomi 
melakukan pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Metode 
penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kualitatif, sedangkan 
pengambilan data menggunakan wawancara dengan beberapa guru 
ekonomi di wilayah SMA Surakarta menggunakan telepon WhatsApp. 
Teknik pengambilan data menggunakan purposive dan snowball 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru ekonomi di awal 
semester menyiapkan perangkat pembelajaran. Namun perangkat 
pembelajaran tersebut hanya mengedit dari semester sebelumnya, 
sehingga guru ekonomi tinggal menyesuaikan saja. Perangkat 
pembelajaran yang dibuat itu hanya sebagai syarat administrasi untuk 
laporan ke dinas pendidikan setempat. Perangkat pembelajaran tidak 
diimplementasikan ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru 
ekonomi menggunakan beberapa media untuk tersambung ke peserta 
didik seperti WhatsApp Group, Google Classroom, Google Meet dan 
youtube. Selanjutnya untuk penilaian pembelajaran, guru ekonomi 
menggunakan aplikasi google form, quizzezz, quipper school, 
mentimeter, kahoot, serta software e-learning milik sekolah. 
  
Abstract 
This study seeks to find out how economics teachers carry out online 
learning during the COVID-19 pandemic. This research method uses a 
qualitative descriptive type, while data collected using interviews with 
several economics teachers in the Surakarta senior high schools using 
WhatsApp. The data were collected using purposive and snowball 
sampling. The results showed that the economics teachers prepared 
learning instruments at the beginning of the semester. However, the 
instruments were only the edited instruments from the previous semester. 
The economics teachers only adjusted them. The instruments made were 
only as administrative requirements for reports to the local education 
office. The instruments were not implemented during the learning 
process. Economics teachers used several media to connect with their 
students such as WhatsApp Group, Google Classroom, Google Meet, 
and YouTube. For learning assessment, they used Google Form, 











Pendidikan merupakan bidang kehidupan yang sangat 
penting karena dapat menciptakan sumberdaya manusia 
yang unggul bagi suatu negara. Bidang pendidikan juga 
menjadi prioritas utama di Indonesia sebagai salah satu 
negara yang memiliki banyak penduduk, sehingga 
pendidikan di Indonesia harus diarahkan untuk 
mengembangkan kualitas penduduk tersebut. Tujuan 
pendidikan di Indonesia sendiri yaitu untuk 
mengambangkan potensi peserta didik agar mampu 
bersaing di kehidupan masyarakat  (Depdiknas, 2003).  
Potensi peserta didik harus diarahkan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Pada saat sekarang ini 
perkembangan zaman terutama ilmu pengetahuan 
berkembang sangat cepat dan sulit diprediksi (Redhana, 
2019), sehingga  akan ada kemungkinan keterampilan saat 
ini tidak akan dipakai di masa yang akan datang (Karim, 
2020). Oleh karena itu potensi peserta didik harus 
diarahkan untuk menghadapi perkembangan zaman yang 
sulit diprediksi tersebut.   
Proses pengembangan potensi peserta didik tentunya 
tidak terlepas dari peran sekolah. Hal ini dikarenakan setiap 
hari peserta didik melakukan kegiatan di sekolah. Proses 
pengajaran di sekolah dilakukan oleh tenaga pendidik atau 
guru, karena unsur guru ini yang langsung berhadapan 
dengan peserta didik (Minsih & Galih, 2018). Guru harus 
memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keilmuannya, 
sehingga dengan kompetensi keilmuannya tersebut maka 
guru diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang 
efektif dan efisien bagi pengembangan potensi peserta 
didik (Febriana, 2019).  
Proses pembelajaran biasanya dilakukan di dalam atau 
luar kelas yang masih dalam satu lingkungan sekolah. 
Pembelajaran tatap muka tersebut memudahkan guru untuk 
mengatur proses belajar mengajar, misalnya guru 
memberikan studi kasus yang harus dipecahkan oleh 
peserta didik, maka secara tidak langsung hal tersebut dapat 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreatif dan inovatif, 
pemecahan masalah, serta kolaborasi (berkelompok).  
Proses pembelajaran tatap muka yang biasanya 
dilakukan untuk saat ini diganti dengan pembelajaran 
daring atau online. Hal ini dikarenakan telah terjadi wabah 
virus covid-19 yang melanda Indonesia sejak Maret 2020 
lalu (Supriatin, 2021). Wabah virus tersebut membuat 
pemerintah Indonesia memperlakukan aktivitas secara 
online, sehingga pekerjaan dilakukan dari rumah (Work 
From Home/WFH) (Haryanti, 2021). Fenomena tersebut 
membuat sekolah harus beradaptasi memberlakukan 
pembelajaran daring agar peserta didik tetap dapat belajar 
dengan baik.  
Menurut Ningsih (2020) bahwa pembelajaran daring 
kepanjangan dari “dalam jaringan,” dimana antara pengajar 
dan peserta didik melakukan proses belajar mengajar 
secara terpisah yang dihubungkan dengan jaringan internet. 
Menurut Muthuprasad, Aiswarya, Aditya, dan Jha (2021) 
pembelajaran daring memerlukan perangkat keras seperti 
laptop, handphone, tablet, komputer, dan smartphone. 
Selanjutnya Xhelili, Ibrahimi, Rruci, dan Sheme (2021) 
menjelaskan bahwa perangkat keras tersebut harus 
terhubung dengan jaringan internet.   
Selain itu, menurut Mukhtar, Javed, Arooj, dan Sethi 
(2020) pembelajaran daring ini juga membutuhkan 
perangkat lunak (software) berbasis web untuk melakukan 
penyampaian materi. Perangkat lunak yang digunakan 
tersebut dapat berupa Google Meet, Microsoft Teams, 
Edmodo, Moodle, Zoom, Skype, WebEx, Adobe Connect 
dan lain sebagainya (Mukhtar, Javed, Arooj, & Sethi, 2020; 
Muthuprasad, Aiswarya, Aditya, & Jha, 2021). 
Pembelajaran daring juga dapat dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi dan platform yang sering digunakan 
seperti whatsApp, telegram, youtube, google classroom, 
google form, google drive, massager facebook dan lain 
sebagainya (Anugrahana, 2020; Rosali, 2020).  
Selain itu, guru memiliki tanggungjawab untuk 
menyiapkan perangkat yang lain sebagai pendukung proses 
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Bunyamin, 
Rudiansyah, Hidayat, dan Suryani (2020) bahwa salah satu 
kompetensi guru yaitu pedagogi, dimana guru melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru salah 
satunya menyiapkan perangkat pembelajaran. Rosilawati 
(2014); Isbianti dan Andriani (2021) menjelaskan lebih 
lanjut bahwa perangkat pembelajaran guru diantaranya 
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar/materi, media, dan penilaian.   
Pembelajaran daring tersebut menjadi tantangan bagi 
sekolah khususnya guru yang harus berinovasi dalam 
menyampaikan ilmunya kepada peserta didik dengan baik. 
Berdasarkan beberapa penelitian dan fenomena yang ada di 
lapangan bahwa pembelajaran daring ini masih mengalami 
banyak kendala. Pembelajaran daring di lapangan masih 
terkendala dengan fasilitas sarana dan prasarana yang 
kurang mendukung dan guru belum menguasai aplikasi 
pembelajaran daring (Harahap, Dimyati, & Purwanta, 
2021).  
Selain itu permasalahan ekonomi juga menghambat 
pembelajaran daring, dimana peserta didik yang orang 
tuanya memiliki kondisi ekonomi menengah ke bawah 
tidak sanggup untuk membeli kuota internet (Ota, Djou, & 
Numba, 2021). Hal lain juga terjadi yaitu masalah akses 
jaringan yang susah terutama di daerah pedesaan 
(Mukminah, Wijaya, & Hirlan, 2021). Selain itu, ketika 
pelaksanaan pembelajaran antara peserta didik dan guru 
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kurang terjalin interaksi, sehingga peserta didik kurang 
maksimal dalam memahami materi (Suyahman, 
Ramadanti, Oktaviani, & Wardhani, 2020).  
Guru dalam mengembangkan potensi peserta didik 
dengan perlu mengintegrasikan dengan bidang 
keahliannya. Salah satu bidang keahlian yang diajarkan 
yaitu mata pelajaran ekonomi di tingkat Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Bidang ilmu ini membahas tentang perilaku 
manusia untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
melangsungkan kegiatan produksi, distribusi, dan 
konsumsi (Suharyadi, Purwanta, Saparuddin, Putra, & 
Wulandari, 2014). Jadi dengan adanya mata pelajaran 
ekonomi ini, maka peserta didik belajar bagaimana cara 
memenuhi kebutuhannya agar dapat melangsungkan 
kehidupan dengan baik.  
Mata pelajaran tersebut menurut Prahara dan Jamil 
(2018) lebih mengembangkan teori untuk menjelaskan 
fakta yang ada di lingkungan sekitar, karena ilmu ekonomi 
sangat erat hubungannya dengan kehidupan nyata. Selain 
itu, ilmu ekonomi memerlukan analisa untuk memecahkan 
suatu masalah. Mata pelajaran ekonomi SMA dalam 
peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan nomor 
36/2018 memiliki alokasi waktu untuk kelas X sebanyak 3 
jam/minggu, sedangkan kelas XI dan XII sebanyak 4 
jam/minggu (Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2018, 2018). Alokasi waktu tersebut menurut 
Kemendikbud (2018) dalam peraturan nomor 37/2018 
tersebar pada 24 Kompetensi Dasar (KD), dimana kelas X 
dan XI sebanyak 9 KD dan kelas XII sebanyak 6 KD.  
  Namun saat kondisi pandemi dengan sistem 
pembelajaran daring seperti saat ini, pemerintah 
mengeluarkan aturan bahwa satuan pendidikan diberikan 
kebebasan untuk melakukan proses pembelajaran. Salah 
satu kebebasan tersebut adalah terkait penuntasan materi 
pembelajaran, dimana melalui keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
719/P/2020 bahwa satuan pendidikan tidak diwajibkan 
menyelesaikan materi dalam struktur kurikulum yang 
sudah ditetapkan untuk kenaikan kelas dan kelulusan 
(Kemendikbud, 2020 ).  
Berdasarkan kondisi pembelajaran di masa pandemi 
covid-19 dan karakteristik mata pelajaran ekonomi, maka 
menjadi tantangan tersendiri bagi guru ekonomi bagaimana 
menerapkan pembelajaran secara daring, sehingga 
kompetensi peserta didik tetap dapat dikembangkan 
dengan efektif dan efisien. Berdasaran hal tersebut, maka 
penelitian ini akan menjelaskan lebih detail bagaimana 
guru ekonomi melakukan pembelajaran secara daring pada 
masa pandemi covid-19.  
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis kualitatif, dimana 
melakukan kajian yang mendalam terhadap suatu gejala 
kemudian membuat kesimpulan dari gejala tersebut. 
Selanjutnya, penelitian ini tergolong dalam kualitatif 
analitik yaitu menggambarkan gejala secara rinci mulai 
dari apa, siapa, bagaimana, dimana, kapan, dan mengapa 
gejala tersebut diteliti (Harahap, 2020).  
Penelitian ini dilakukan pada guru ekonomi SMA di 
Kota Solo, Kabupaten Boyolali, dan Kota Sukoharjo Jawa 
Tengah. Teknik yang digunakan purposive dan snowball 
sampling. Teknik purposive digunakan untuk memilih guru 
mata pelajaran yaitu ekonomi SMA, sedangkan teknik 
snowball digunakan memilih guru ekonomi SMA yang lain 
dari hasil rekomendasi yang pertama.  
Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara 
wawancara tidak terstruktur melalui sambungan video call 
dan telepon whatsApp. Hal ini dilakukan karena masih 
dalam kondisi pandemi covid-19. Data yang dikumpulkan 
berupa informasi mengenai sekolah tempat mengajar 
(namun dalam penulisan artikel ini, nama guru dan sekolah 
tidak dicantumkan), kualifikasi pendidikan guru ekonomi, 
jumlah jam mengajar, perencanaan pembelajaran ekonomi 
(penyiapan perangkat pembelajaran), proses pembelajaran 
(media dan model pembelajaran ekonomi), proses evaluasi 
pembelajaran (cara melakukan penilaian). Data yang sudah 
terkumpul kemudian dianalisis dengan model Miles dan 
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013) dijelaskan bahwa analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Guru Ekonomi A 
Wawancara dengan guru ekonomi A ini dilakukan pada 
Jum’at, 23 Juli 2021. Guru ekonomi A ini mengajar di salah 
satu sekolah swasta di Kota Solo, Jawa Tengah. Guru 
ekonomi A memiliki kualifikasi pendidikan S-2 
Pendidikan Ekonomi dan mengajar dari kelas 10 – 12. Guru 
tersebut belum mengikuti Program Profesi Guru (PPG), 
sehingga belum memiliki sertifikat pendidik.  
Pada awal tahun ajaran baru, guru ekonomi A 
menyiapkan perangkat pembelajaran untuk digunakan 
selama satu tahun ke depan. Perangkat tersebut meliputi 
silabus, RPP, media, bahan ajar, soal ulangan, dan 
penilaian. Perangkat pembelajaran tersebut dibuat untuk 
memenuhi syarat administrasi guru yang akan dilaporkan 
pihak sekolah kepada dinas pendidikan Provinsi Jawa 
Tengah. Hasil perangkat yang telah dibuat tersebut, 
sebagian besar tidak dilaksanakan pada proses 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan jika pelaksanaannya 
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sesuai dengan perangkat, maka materi tidak akan 
tersampaikan secara keseluruhan.  
Pelaksanaan pembelajaran selama pandemi covid-19 
dilakukan guru secara online dan Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas (PTMT). Pembelajaran online dilakukan 
guru ekonomi dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di 
google, seperti google meet untuk proses tatap muka daring 
dengan peserta didik, google book sebagai bahan bacaan, 
dan google classroom untuk mendokumentasikan materi 
ekonomi, sehingga materi ekonomi tersampaikan secara 
keseluruhan.   
Kegiatan PTMT dilakukan pihak sekolah dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik sebanyak 
50% secara bergiliran setiap minggu. Selanjutnya 50% 
peserta didik yang lain tetap belajar secara online dengan 
materi yang sama dengan peserta didik yang PTMT. Hal ini 
membuat guru ekonomi harus mengajar dua kali yaitu di 
kelas PTMT dan online, sehingga sering dijumpai jadwal 
terbentur dengan guru atau kelas lain.   
Selain itu untuk proses penilaian seperti ulangan harian,  
guru ekonomi menggunakan aplikasi seperti kahoot, 
quizizz, quipper school, mentimeter, dan google classroom. 
Penilaian tersebut dilakukan guru dengan berbagai aplikasi 
agar peserta didik termotivasi dalam mengerjakan soal. 
Khusus penilaian UTS dan PAS dikoordinasi oleh pihak 
sekolah, dimana pelaksanaannya diawasi melalui google 
meet, sehingga peserta didik dipastikan mengerjakan tepat 
waktu dan atas usahanya sendiri. Berdasarkan soal yang 
dibuat, guru ekonomi A membuat soal masih dalam 
kategori mudah yaitu antara ranah C1-C3.  
Pembelajaran online yang dilakukan oleh sekolah ini 
dari sisi kuota dan fasilitas tidak ada masalah, karena 
peserta didik pada sekolah ini keadaannya menengah ke 
atas. Selain itu, dari pihak sekolah juga memberikan 
fasilitas kuota setiap bulan dari pemotongan uang SPP. 
Guru ekonomi juga tidak mengalami kendala dalam hal 
kuota dan fasilitas, karena proses mengajar menggunakan 
wifi sekolah. Namun, ada kendala yang dirasakan guru 
ekonomi ketika mengajar yaitu terbenturnya jadwal antar 
kelas dan guru lain, peserta didik mengalami masalah 
jaringan karena didaerahnya susah mendapatkan sinyal, 
dan masih banyak peserta didik yang malas mengerjakan 
tugas dan mengikuti proses pembelajaran online.  
Guru Ekonomi B  
Wawancara dengan guru ekonomi B ini dilakukan pada 
Jum’at, 23 Juli 2021. Guru ekonomi B ini mengajar di salah 
satu sekolah negeri  di Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. 
Guru ekonomi B memiliki kualifikasi pendidikan S-2 
Pendidikan Ekonomi dan mengajar dari kelas 10. Guru 
tersebut belum mengikuti Program Profesi Guru (PPG), 
sehingga belum memiliki sertifikat pendidik.  
Pada awal tahun ajaran baru atau sebelum proses 
pembelajaran di mulai guru ekonomi B ini juga 
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, 
silabus, prota – promes, materi, media, model, dan 
penilaian. Perangkat yang dibuat tersebut dibuat secara 
online, meskipun ada PTMT. Perangkat tersebut dibuat 
hanya untuk memenuhi administrasi saja, sedangkan untuk 
penerapan pada proses pembelajaran tidak sesuai dengan 
yang direncanakan. Hal ini dikarenakan jika 
pelaksanaannya sesuai dengan perangkat, maka materi 
tidak akan tersampaikan secara keseluruhan.  
Pada proses pembelajaran dilakukan secara online 
ketika awal pandemi, selanjutnya setelah semester genap 
sekolah menetapkan kebihakan PTMT. Proses 
pembelajaran online dilakukan oleh guru ekonomi dengan 
cara menyampaikan materi melalui whatsApp group 
(WAG) dan google classroom. Guru ekonomi memberikan 
modul/link materi melalui WAG, sedangkan jika materi 
dalam bentuk video di upload pada google classroom.  
Selanjutnya ketika semester genap, guru ekonomi 
melakukan PTMT dengan fasilitas dari sekolah. Jumlah 
peserta didik yang boleh mengikuti PTMT hanya 50% dan 
sisanya tetap belajar secara online. Kelas yang mengikuti 
PTMT yaitu kelas yang sama sampai akhir semester genap. 
Proses pembelajaran pada PTMT ini berbeda dengan yang 
full online. Pada PTMT ini, sekolah menyediakan kamera 
di setiap kelas, peserta didik yang belajar online tetap 
mengikuti proses pembelajaran melalui fasilitas live 
streaming.  
Selanjutnya untuk proses penilaian ulangan harian dan 
UTS dilakukan guru ekonomi melalui google classroom. 
Peserta didik dapat login ke akun google classroom 
masing-masing dan mengerjakan soalnya. Selain itu, 
khusus penilaian PAS dikoordinir oleh pihak sekolah yaitu 
menggunakan aplikasi e-learning khusus sekolah tersebut. 
Pelaksanaan PAS juga dilakukan serentak, jadi peserta 
didik yang terlambat tidak bisa melakukan susulan, kecuali 
dalam kondisi sakit. Soal ekonomi dibuat dengan ranah 
HOTS yaitu C3 – C6 dan kebanyakan dibuat pilihan ganda, 
sehingga mempermudah dalam mengkoreksinya. Ranah 
soal HOTS dibuat oleh guru ekonomi agar peserta didik 
tidak hanya menyalin jawaban, akan tetapi mereka juga 
perlu berpikir untuk menyelesaikan soal tersebut. 
Kendala yang dialami oleh guru ekonomi B ini yaitu 
pada masalah keaktifan peserta didik ketika proses 
pembelajaran. Banyak dari peserta didik yang tidak 
melakukan absen, tidak mengumpulkan tugas, dan tidak 
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, pihak sekolah 
tidak memberikan bantuan kuota, sehingga sebagian 
peserta didik merasa keberatan jika harus melakukan live 
streaming. Namun, jika peserta didik tidak memiliki 
handphone/laptop/komputer di rumah, maka dapat 
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memakai fasilitas sekolah berupa lab komputer/laptop dan 
mengikuti pembelajaran di sekolah.  
Guru Ekonomi C  
Informasi yang diperoleh dari guru ekonomi C yaitu 
melalui kegiatan wawancara yang dilakukan pada Senin, 
26 Juli 2021. Guru ekonomi C ini mengajar di salah satu 
sekolah negeri di Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Guru 
ekonomi tersebut belum memiliki sertifikat pendidikan, 
tetapi beliau sudah menyelesaikan studi S-2 Pendidikan 
Ekonomi. Guru ekonomi C ini melakukan pembelajaran 
selama pandemi covid-19 secara online dan belum 
menerapkan pembelajaran PTMT.  
Pada awal tahun pelajaran, guru ekonomi ini membuat 
perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, media, 
model, dan penilaian. Perangkat tersebut hanya digunakan 
sebagai syarat administrasi guru, sedangkan untuk 
pelaksanaan/proses pembelajaran tidak sesuai dengan yang 
sudah direncanakan. Perangkat yang dibuat oleh guru 
ekonomi ini di setting dengan pelaksanaan pembelajaran 
blended learning, meskipun pembelajaran masih dilakukan 
secara online. Hal ini dilakukan karena perintah dari kepala 
sekolah untuk membuat perangkat dengan sistem online-
offline (blended learning).  
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
ekonomi C ini dengan memanfaatkan media online seperti 
google classroom dan WAG. Guru ekonomi melakukan 
upload materi melalui google classroom, kemudian untuk 
penjelasan dilakukan melalui WAG. Materi yang di upload 
pada google classroom tersebut berupa file pdf, ppt, dan 
video dari link youtube. Proses pembelajaran online ini 
hanya dibatasi maksimal 60 menit untuk 2 jam pelajaran, 
sehingga materi ekonomi tidak disampaikan secara 
keseluruhan oleh guru ekonomi. Hal ini dikarenakan waktu 
yang dibutuhkan tidak cukup, guru ekonomi hanya 
memilih materi yang sekiranya penting/sering keluar untuk 
ujian.  
Pemerintah dan sekolah tempat mengajar guru ekonomi 
C juga memberikan bantuan berupa kuota internet pada 
awal pandemi covid-19, sehingga proses pembelajaran 
tetap dapat berjalan dengan baik. Akan tetapi setelah itu, 
bantuan tidak diberikan lagi, sehingga banyak peserta didik 
yang mengeluhkan tentang kuota internet. Selain itu dari 
pihak sekolah juga memberikan bantuan handphone bagi 
peserta didik yang benar-benar tidak memiliki fasilitas 
online seperti handphone/laptop/komputer. Hal ini 
dikarenakan mayoritas peserta didik berada pada kondisi 
ekonomi keluarga menengah ke bawah.  
Proses evaluasi untuk menilai ulangan harian, UTS, dan 
PAS dilakukan melalui google form. Khusus untuk ulangan 
harian, guru ekonomi C ini juga menggunakan quizizz. 
Bentuk soal yang digunakan berupa pilihan ganda, 
sehingga peserta didik tinggal menjawab soal yang telah 
tersedia. Bentuk soal tersebut memberikan kemudahan 
bagi guru untuk mengkoreksinya. Kelemahan dari evaluasi 
yang dilakukan guru ekonomi yaitu tidak bisa mengawasi 
peserta didik ketika menjawab soal, sehingga hasil jawaban 
peserta didik tidak bisa diketahui apakah hanya menyalin, 
mengerjakan sendiri, atau dikerjakan orang lain.  
Kendala yang dialami oleh guru ekonomi C ini selama 
pembelajaran online yaitu masalah keaktifan peserta didik 
selama proses pembelajaran. Banyak dari peserta didik 
tidak bergabung di kelas ekonomi ketika sudah waktu jam 
pelajaran, sehingga guru ekonomi harus mengkonfirmasi 
satu per satu peserta didik yang belum bergabung. 
Pembahasan 
Hasil penelitian dengan melakukan wawancara guru 
ekonomi SMA di Kota Solo, Kabupaten Boyolali, dan Kota 
Sukoharjo bahwa pembelajaran pada masa pandemi Covid-
19 yang dilakukan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian. Kegiatan tersebut memang sudah menjadi tugas 
pokok bagi seorang guru dalam kompetensi pedagogi 
(Bunyamin, Rudiansyah, Hidayat, & Suryani, 2020).  
Perencanaan Pembelajaran 
Tahap awal sebelum guru ekonomi melakukan proses 
pembelajaran, maka perlu melakukan 
persiapan/perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan ini 
meliputi persiapan perangkat pembelajaran yang akan 
dilakukan satu tahun mendatang. Perangkat pembelajaran 
tersebut meliputi silabus, RPP, media, materi, dan evaluasi 
(Rosilawati, 2014; Isbianti & Andriani, 2021).  
Adanya pandemi Covid-19 saat ini, maka perangkat 
yang dibuat juga harus disesuaikan dengan kondisi 
pembelajaran daring. Hal tersebut juga dilakukan oleh guru 
ekonomi, dimana dalam pembuatan perangkat di setting 
secara daring. Guru ekonomi hanya fokus pada pembuatan 
RPP saja, karena perangkat tersebut harus dilaporkan 
kepada dinas pendidikan. Pembuatan RPP tersebut hanya 
mengedit sesuai dengan tahun sebelumnya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni, Marini, 
Fauziddin, dan Pahrul (2021) bahwa pembuatan RPP harus 
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran daring.  
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh guru ekonomi tersebut juga dilengkapi metode, media, 
alat dan bahan, serta penilaian. Namun, media, alat dan 
bahan, serta penilaian tersebut hanya sebatas tulisan di 
dalam RPP saja. Komponen tersebut tidak dipersiapkan 
ketika menyusun perangkat pembelajarannya. Hal itu 
dikarenakan waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
komponen tersebut sangat terbatas, sedangkan RPP harus 
dikumpulkan ke dinas pendidikan sebagai syarat 
administrasi. Hal ini menurut Arifin dan Hala (2018) 
bahwa biasanya guru membuat RPP hanya untuk 
memenuhi syarat administrasi.  
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Selanjutnya rencana pembelajaran yang tertulis pada 
lembar RPP tersebut tidak seluruhnya diterapkan sesuai 
perencanaan karena kendala waktu. Apabila guru ekonomi 
melaksanakan pembelajaran sesuai RPP, maka materi 
ekonomi tidak dapat diselesaikan secara keseluruhan, 
apalagi pada kondisi pembelajaran daring seperti ini. Hal 
ini sesuai penelitian yang dilakukan Sudirman (2013) 
bahwa proses pembelajaran tidak sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Seharusnya apabila guru membuat rencana 
pembelajaran sesuai dengan kondisi yang ada, maka 
rencana tersebut dapat terlaksana dengan baik.  
Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran ekonomi ini 
berbeda dengan pembelajaran sebelum pandemi covid-19. 
Pada saat sekarang ini guru ekonomi harus mengajar 
dengan menggunakan media online. Guru ekonomi 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 
seperti WhatsApp Group, Google Classroom, Google Meet 
dan youtube. Hal ini sesuai dengan Anugrahana (2020) dan 
Rosali (2020) bahwa pembelajaran daring dapat dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi dan platform seperti 
whatsApp, telegram, youtube, google classroom, google 
form, google drive, massager facebook dan lain 
sebagainya.  
 Penggunaan aplikasi untuk pembelajaran ekonomi 
tersebut dirasakan oleh guru ekonomi lebih mudah dalam 
pengoperasiannya. Selain itu peserta didik juga banyak 
yang menggunakan aplikasi tersebut, sehingga peserta 
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Secara 
tidak langsung hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Susilana dan Riyana (2009) bahwa perancangan 
media pembelajaran harus mudah diakses dan didukung 
dengan teknologi yang sudah ada. Guru ekonomi dalam hal 
ini sudah menyesuaikan dengan kondisi masing-masing 
peserta didik.  
Selanjutnya dalam penyampaian materi selama 
pembelajaran daring, guru ekonomi tidak berpedoman 
dengan RPP yang sudah dibuat. Menurut-nya apabila 
mengikuti RPP, materi ekonomi tidak dapat tersampaikan 
dengan efektif. Jadi guru ekonomi hanya mengambil materi 
ekonomi yang dirasa penting dan perlu untuk diketahui 
oleh peserta didik. Cara guru ekonomi tersebut tidak 
menyalahi aturan, karena selama pembelajaran daring ini 
Kemendikbud telah mengeluarkan keputusan Nomor 
719/P/2020 bahwa satuan pendidikan tidak diwajibkan 
menyelesaikan materi dalam struktur kurikulum yang 
sudah ditetapkan untuk kenaikan kelas dan kelulusan 
(Kemendikbud, 2020 ). 
Penilaian Pembelajaran 
Tahap terakhir dari tugas guru yaitu melakukan 
penilaian belajar. Guru ekonomi melaksanakan penilaian 
selama pembelajaran daring menggunakan cara online. 
Guru ekonomi memanfaatkan berbagai fasilitas online 
seperti google form, quizzezz, quipper school, mentimeter, 
kahoot, serta software e-learning milik sekolah. Hal yang 
dilakukan oleh guru ekonomi tersebut sesuai pendapat dari 
Andari (2020); Mulatsih (2020); Mahariyanti dan Hadi 
(2020); Andrini dan Pratama (2021) bahwa penilaian hasil 
belajar dapat dilakukan menggunakan aplikasi seperti 
kahoot, google form, mentimeter, kerjasama dengan 
quipper school, quizzizz.  
Selanjutnya soal yang dibuat guru berupa pilihan 
ganda, sehingga hasil akhirnya bisa dilihat secara langsung. 
Soal yang dibuat tersebut memuat kategori memahami, 
mengaplikasikan, mengevaluasi, dan menganalisis. Jadi 
guru ekonomi disini membuat soal disesuaikan dengan 
tingkatan taksonomi Bloom dari C2, C3, C4, dan C5. Hal 
ini sesui dengan yang diharapkan dalam kurikulum 2013 
yaitu mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
berpikir tingkat tinggi (Oktanisa & Fitrayati, 2018). 
Pembuatan soal ekonomi tersebut dilakukan guru untuk 
mengukur kemampuan tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills/HOTS), meskipun belum sepenuhnya 
menggunakan indikator HOTS. Menurut Widiawati, 
Joyoatmojo, dan Sudiyanto (2018) bahwa HOTS dapat 
diukur dengan menggunakan indikator C4 (menganalisis), 
C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Mencipta).  
SIMPULAN 
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring guru ekonomi tetap 
melakukan tugas membuat rencana pembelajaran, dalam 
hal ini guru ekonomi membuat perangkat administrasi 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Waktu pembuatan  
sebelum memasuki tahun ajaran baru. Perangkat 
pembelajaran tersebut dibuat dengan menyesuaikan 
pembelajaran daring dan hanya mengedit dari perangkat 
pembelajaran tahun sebelumnya. Guru ekonomi dalam 
melakukan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
media online seperti WhatsApp Group, Google Classroom, 
Google Meet dan youtube. Selanjutnya untuk penilaian 
pembelajaran, guru ekonomi menggunakan aplikasi google 
form, quizzezz, quipper school, mentimeter, kahoot, serta 
software e-learning milik sekolah.  
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pendidik 
khususnya guru ekonomi dalam melaksanakan 
pembelajaran daring. Selanjutnya, penelitian ini masih 
memiliki keterbatasan dalam pengambilan data, dimana 
penelitian hanya melakukan pengambilan data di sekolah 
SMA wilayah Surakarta. Diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya dapat menambah pengambilan data pada 
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